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Siswa-siswi sekolah dasar berusaha menyelesaikan soal yang diberikan saat mengikuti Lomba Blusukan Pasardi Pasar Beringharjo Kota

| Yogyakarta, kemarin

Pasar Tradisional Ditinggalkan Pembeli

| YOGYAKARTA - Munculnya

pasar modern di Yogyvakarta
menjadi ancaman serius ter-
hadap keberadaan pasar tradi-
sional. Masyarakat kini mulai
jarang pergi ke pasar tradisio-
nal dan lebih memilih ke pasar
modern,baik untuk kebutuhan
primermaupunsekunder.

Berdasarkan kenyataan ter-
sebut, Dinas Pengelolaan Pasar
(Dinlopas) Kota Yogyakaria

| menggelar Lomba Blusukan Pa-
| sarbagisiswasekolahdasar(SD)

di Pasar Beringharjo kemarin,
Lomba itu bertujuan me-
ngedukasi dan mengenalkan
pasar tradisional kepada anak-
anak, terutama usia SD,

Kepala Dinlopas Yogyakar-
td Suyana mengakui saat ini
warga mulai jarang ke pasar
tradisional. Dampaknya, bu-
kan saja terhadap perekono-
mian, tapi juga bagi kehidupan
anak-anak. Mereka kini tidak

llmhirhlpan pasartra-
disional lantaran orang tuanya
lebih sering mengajakke pasar
modern.

“Karenaitudengan kegiatan
ini, selain mengenalkan pasar
kepada anak juga diharapkan
mereka mengerti apa saja yang
ada di dalam pasar tradisional
secara langsung,” ucap Suyana
disela-selalombakemarin.

Lomba juga sebagai salah
satu bentuk revitalisasi pasar
tradisional. Sebab untuk revita-
lisasi bukan hanyafisik.tapi juga
nonfisik seperti dalam bentuk
pembinaan dan pendidikan.
Apalagi saat ini pengelolaan
pasar tradisional tidak kalah
dengan pasar modern baik jenis
dagangan atau fasilitasnya.

“Untuk pengelolaannya
saat ini sudah dikemas secara
modern. Sekarang pasar tradi-
sional bukan hanya untuk pe-
ngembangan ekonomi, tapi

.......... i kaad

juga tempat wisata dan eduka-
s1,” paparnya.

Lomba dibagi dalam dua
kategori yaitu kategori favorit
danumum. Untuk kategorti fa-
vorit khusus bagi siswa kelasV
SD dan sudah dilaksanakan
Minggu (14/10) lalu. Semen-
tara kategori umum dan bagi
siswa kelas [TI-VISD yang ber-
langsung kemarin. “Lomba ini
yang pertama kali, karena itu
pesertanya kami batasi hanya
80anak. Hasillombaakanmen-
jadi evaluasi untuk kegiatan
tahun depan,” tukas Suyana.

Panitialomba,Rudi Firdaus
menjelaskan lomba blusukan
pasar merupakan kegiatan
yangdikemasdengan permain-
an, Setiap peserta diminta me-
nuju pos yang telah ditentu-
kan. Mereka wajib menjawab
beberapa pertanyaan sederha-
na seputar dagangan yang ter-
sedia di lokasi atap hal lain

terkait pasar tradisional.
“Pertanyaan-pertanyaan

hanyabisadijawabjikapeserta-

berkeliling Pasar Beringharjo
dan berinteraksi dengan peda-
gang. Dari akumulasi jawaban
inilah untuk menentukan jua-
ranya. Juara I-ITT mendapat-
kan hadiah utama, sedangkan
peringkat IV hingga XX men-
dapatkan hadiah hiburan,”
sebut Rudi.

Pengunjung Pasar Bering-
harjo, Inawati, 36, mengakui
saat ini jarang ke pasar tradi-
sional. Dia bersama anaknya
lebih sering ke supermarket,
terutama belanja kebutuhan
hidup. “Ke pasar tradisional
hanya untuk mencari kebu-
tuhan yang tidak ada di pasar
modern. [tupun tanpa meng-
ajak anak,” aku ibu dari l}ua
putra,warga Purwokinanti, P4-
kualaman ini.
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